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ABSTRAK

Aktivitas belajar merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran yang dapat mencerminkan
adanya motivasi ataupun keinginan mahasiswa untuk belajar. Namun, pada pelaksanaannya tidak
berjalan dengan lancar. Ketidaklancaran ini disebabkan oleh permasalahan seperti mahasiswa lebih
banyak duduk diam dan mendengarkan penjelasan dosen. Hal ini dapat menimbulkan dampak negatif,
dimana mahasiswa akan menjadi pasif. Penerapan model pembelajaran yang tepat, merupakan salah
satu strategi dalam pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar adalah model pembelajaran
kooperatif. Ada banyak tipe model pembelajaran kooperatif diantaranya CIRC (Cooperative Integrated
Reading Composition) dan TTW (Think-Talk-Write). Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang
menggunakan Completely Randomized Design yang tidak menggunakan kelas kontrol. Lalu dilanjutkan
dengan penelitian komparatif yang membandingkan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan
TTW pada aktivitas belajar mahasiswa. Kelas eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dan kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata aktivitas belajar mahasiswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, ada perbedaan rata-rata aktivitas belajar
mahasiswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW, tidak ada perbedaan dalam
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan TTW pada aktivitas belajar mahasiswa.
Kata Kunci : CIRC, TTW, Aktivitas Belajar, Model Pembelajaran

ABSTRACT

Learning activity is an important factor in the learning process that can reflect the motivation or desire
of students to learn. However, the implementation does not go well. It is caused by problems such as
students sitting more still and listening to lecturers' explanations. It will give a negative impact where
students will become passive. The application of an appropriate learning model is one of the strategies
in learning to increase student learning activities. One of the learning models that can be applied to
improve learning activities is the cooperative learning model. There are many types of cooperative
learning models including CIRC (Cooperative Integrated Reading Composition) and TTW (Think-Talk-
Write). This research was an experimental study using a Completely Randomized Design that did not
use a control class. Then it proceeded with comparative research that compared the cooperative
learning models CIRC and TTW on student learning activities. Experimental class 1 applied the CIRC
cooperative learning model and experimental class 2 applied the TTW cooperative learning model. The
results showed that there was no difference in the average learning activity of students using the CIRC
type of cooperative learning model, there was a difference in the average learning activity of students
using the TTW type of cooperative learning model, there was no difference in using the CIRC and TTW
cooperative learning models on student learning activities.

Keywords: CIRC, TTW, Learning Activities, Learning Models

PENDAHULUAN untuk belajar [2]. Menurut [3], aktivitas
Aktivitas belajar mahasiswa merupakan belajar mahasiswa dituntut aktif mengikuti
faktor penting dalam proses pembelajaran proses pembelajaran yang dapat dilihat dari
[1].  Aktivitas  mahasiswa  selama kesungguhan memperhatikan penjelasan
pembelajaran  mencerminkan  adanya dosen, mengajukan pertanyaan terhadap
motivasi ataupun keinginan mahasiswa hal-hal yang kurang dipahaminya ataupun
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ketekunannya dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh dosen. Namun, pada
pelaksanaannya tidak berjalan dengan
lancar. Ketidaklancaran ini disebabkan oleh
permasalahan seperti mahasiswa lebih
banyak duduk diam dan mendengarkan
penjelasan  dosen. Hal ini  dapat
menimbulkan dampak negatif, dimana
mahasiswa akan menjadi pasif seperti
mengantuk, malas, tidak mendengarkan,
dan bahkan dapat menurunkan daya
berpikir mereka [4].

Penerapan model pembelajaran yang tepat,
merupakan salah-satu strategi dalam
pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas
belajar mahasiswa [5]. Pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
kurikulum dan potensi siswa merupakan
kemampuan dan keterampilan dasar yang
harus dimiliki oleh seorang guru [6]. Salah
satu  model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan aktivitas
belajar adalah model cooperative learning
atau pembelajaran kooperatif [2]. Ada
banyak tipe model pembelajaran kooperatif
diantaranya CIRC (Cooperative Integrated
Reading  Composition) dan  Model
pembelajaran kooperatif tipe lainnya adalah
TTW (Think-Talk-Write).

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC
(Cooperative Integrated Reading
Composition) merupakan merupakan salah
satu model yang tepat digunakan dalam
proses pembelajaran sehingga menjadi
pembelajaran yang bermakna, kontekstual
dan tidak membosankan [7]. [8] juga
berpendapat bahwa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC akan
menciptakan suatu kegiatan atau susasana
yang kooperatif dan komunikatif. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC menuntut mahasiswa

belajar secara berkelompok, lalu guru
memberikan materi untuk  dipahami
mahasiswa, kemudian mahasiswa

menyusun kembali pemahaman materi yang
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sudah didiskusikan dengan kelompoknya
yang dituangkan dalam kalimat sendiri [7].
Tidak hanya itu, model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC juga memiliki tiga
prinsip yaitu hubungan aktivitas dasar,
keteraturan langsung dalam pemahaman
membaca, dan integrasi antara seni bahasa
dan menulis [9]. Secara langsung maupun
secara tidak langsung, model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC mampu mengasah
aktivitas  belajar mahasiswa.  Seperti
aktivitas pada saat diskusi untuk melakukan

kegiatan meramal, bertanya, menulis,
merevisi, mengidentifikasi, mengetahui
dimana masalahnya dan solusi dari

membaca atau artikel serta kegiatan lain
seperti meringkas, menambah kosakata,
mengeja dan memahami bacaan [9].

Penelitian tentang model pembelajaran

kooperatif tipe CIRC telah banyak
dilakukan oleh para ahli. Namun,
kebanyakan dari penelitian tersebut

menggunakan variabel yang sudah biasa
seperti kemampuan menulis esai [10],
kemampuan membaca [11], meningkatkan
pemahaman [12], meningkatkan hasil
belajar [13], membangun ide dan gagasan
[14], kemampuan membaca [15], serta

mengkombinasikan dengan media
pembelajaran [16]. Tidak banyak dari
peneliti  yang menggunakan  model

pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada
aktivitas belajar secara umum. Bahkan,

tidak banyak peneliti yang
membandingkannya dengan model
pembelajaran  kooperatif lainnya. Oleh

karena itu, peneliti akan mencoba meneliti
tentang model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC pada aktivitas belajar mahasiswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe lainnya
adalah TTW (Think-Talk-Write). Menurut
[17] model pembelajaran kooperatif tipe
TTW merupakan pembelajaran yang
diawali dengan berpikir secara mendalam
dengan cara menyimak (think),
dikomunikasikan ~ dengan  presentasi/
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diskusi (talk), dan membuat laporan
presentasi (write). Model pembelajaran
kooperatif tipe TTW bertujuan untuk
membangun pemikiran, merefleksi, dan
mengorganisasi ide, kemudian menguji ide
[18]. Model pembelajaran kooperatif tipe
TTW juga dapat menumbuhkan dan
mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah yang kreatif melalui keterlibatan
mahasiswa dalam berpikir atau berdialog
dengan teman sebayanya lalu menulis inti
sari dari percakapan tersebut [19].

Penelitian tentang model pembelajaran
kooperatif tipe TTW juga telah banyak
dilakukan oleh para ahli. Namun,
kebanyakan dari penelitian tersebut juga
menggunakan variabel yang sudah biasa
seperti kemampuan pemecahan masalah
[20], kemampuan  disposisi [21],
kemampuan menulis [22], kemampuan
komunikasi matematik [23], kemampuan
menganalisis [24], meningkatkan hasil
belajar [25], dan dipadukan dengan media
pembelajaran [26]. Akan tetapi, model
pembelajaran kooperatif tipe TTW pernah
dibandingkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe lain. Seperti yang dilakukan
oleh [27] yang membandingkan TTW
dengan NHT (Numbered Head Together),
yang  dilakukan oleh [28] yang
membandingkan TTW dengan TPS (Think-
Pair-Share), dan lainnya. Dan pada
kesempatan ini, peneliti akan mencoba
membandingkan TTW dengan CIRC.

Dapat  disimpulkan =~ bahwa  model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan
TTW telah banyak diteliti. Akan tetapi,
tidak banyak penelitian yang mengkaji
dampak model kooperatif ini pada aktivitas
belajar ~ mahasiswa. Lalu, model
pembelajaran kooperatif yang mempunyai
banyak tipe tidak pernah diuji perbandingan
untuk mengetahui penggunaan model
pembelajaran kooperatif mana yang lebih
baik untuk aktivitas belajar mahasiswa.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti

302

p-1SSN: 2527-967X
e-1SSN: 2549-2845

tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Perbandingan Model
Pembelajaran Koperatif Tipe CIRC Dan
TTW Pada Aktivitas Belajar Mahasiswa”.
Dengan tujuan untuk mengetahui; apakah
ada perbedaan rata-rata aktivitas belajar
mahasiswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC, apakah ada
perbedaan rata-rata  aktivitas  belajar
mahasiswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe TTW, dan apakah ada
perbedaan dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan
TTW pada aktivitas belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen
yang menggunakan Completely
Randomized Design. Penelitian eksperimen
yang menggunakan Completely
Randomized  Design  berarti  tidak
menggunakan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan peneliti menggunakan 2 model
pembelajaran yang akan di eksperimen kan.
Lalu, peneliti melakukan penelitian
komparatif untuk membandingkan kedua
model pembelajaran tersebut. Populasi pada
penelitian eksperimen ini adalah mahasiswa
Universitas Indraprasta yang terdiri dari 2
kelas. Kelas pertama berjumlah 24 orang
dan kelas kedua berjumlah 30 orang. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah kuesioner yang digunakan untuk
mendapatkan hasil aktivitas belajar dan
dokumentasi untuk mendapatkan hasil
secara langsung (nilai uts dan uas).
Semester ganjil 2019-2020 september-
januari 2020 sebelum pandemik covid-19.

Tahap pelaksanaan pada penelitian dibagi
menjadi 3 bagian yaitu pelaksanaan awal,
pelaksanaan inti, dan pelaksanaan akhir.
Pada tahap pelaksanaan awal, peneliti
membagikan kuesioner kepada mahasiswa
untuk  mengetahui  aktivitas  belajar
mahasiswa sebelum penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan
TTW. Pada tahap pelaksanaan inti, peneliti
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menentukan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dan TTW pada dua
kelas eksperimen. Kelas Eksperimen 1
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dan kelas eksperimen
2 menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW. Pelaksanaan model
ini dilakukan beberapa kali pada saat
pertemuan tatap muka. Pada tahap
pelaksanaan akhir, peneliti membagikan
kuesioner lagi kepada mahasiswa untuk
mengetahui  aktivitas  belajar  setelah
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe CIRC dan TTW. Setelah itu, data di
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analisis  dan  disimpulkan  dengan
menggunakan rumus statistik deskriptif dan
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang telah didapatkan
diolah untuk mengetahui kesimpulan dari
penelitian. Pengolahan data diawali dengan
mendeskripsikan data penelitian. Hasil
penelitian uji deskriptif dapat dilihat pada
tabel 1, uji Normalitas dapat dilihat pada
tabel 2, uji statistic non parametrik dapat
dilihat pada tabel 3, dan Hasil Pengujian
Mann-Whitney dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pre Eksperimen CIRC 24 0 98 61.58 26.771

Pre CIRC - Aktivitas Belajar 24 48 72 57.67 6.384

Post Eksperimen CIRC 24 0 95 65.21 27.054

Post CIRC - Aktivitas Belajar 24 68 92 77.67 6.384

Pre Eksperimen TTW 30 0 98 65.17 23.653

Pre TTW - Aktivitas Belajar 30 37 72 54.67 8.899

Post Eksperimen TTW 30 56 95 74.30 10.363

Post TTW - Aktivitas Belajar 30 57 92 74.67 8.899

Valid N (listwise) 24
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic  Df  Sig.

Pre Eksperimen CIRC .209 24 .008 .821 24 .001
Pre CIRC - Aktivitas Belajar 165 24 .089 920 24 .057
Post Eksperimen CIRC 257 24 .000 739 24 .000
Post CIRC - Aktivitas Belajar 165 24 .089 920 24 057
Pre Eksperimen TTW 203 24 .012 .807 24 .000
Pre TTW - Aktivitas Belajar 139 24 200 .960 24 434
Post Eksperimen TTW .106 24 .200 967 24 .599
Post TTW - Aktivitas Belajar 139 24 200 960 24 434

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Non-Parametrik

Post Eksperimen CIRC - Pre

Post Eksperimen TTW - Pre

Eksperimen CIRC Eksperimen TTW
Z -1,543 -2,893
Asymp. Sig. (2-tailed) ,123 ,004
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Tabel 4. Hasil Pengujian Mann-Whitney

Model Pembelajaran — Aktivitas Belajar

Mann-Whitney U 318.500
Wilcoxon W 618.500
Z -.724
Asymp. Sig. (2-tailed) 469

Dari tabel 1 diketahui jumlah sampel di
kelas eksperimen 1 sebanyak 24 orang
dan di kelas eksperimen 2 sebanyak 30
orang. Nilai minimum untuk pre dan
post eksperimen CIRC sebesar O,
sedangkan pre eksperimen TTW sebesar
0 dan post eksperimen TTW sebesar 56.
Nilai maximum untuk pre dan post
eksperimen CIRC dan TTW sebesar 98
dan 95. Nilai mean pre eksperimen
CIRC sebesar 61,58 dan TTW sebesar
65,17, nilai mean post eksperimen CIRC
sebesar 65,21 dan TTW sebesar 74,30.
Nilai standar deviasi pre eksperimen CI
sebesar 26,771 dan TTW sebesar 23,653,
nilai standar deviasi post eksperimen
CIRC sebesar 27,054 dan TTW sebesar
10,363. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas data untuk mengetahui
apakah data penelitian bersifat normal
atau tidak normal. Uji normalitas data
pada  penelitian  eksperimen  ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dan uji Shapiro-Wilk. Hasil tabel 2
menunjukkan hasil dari uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji Shapiro-Wilk. Dari pre
dan post kelas eksperimen dan aktivitas
belajar diketahui bahwa 5 dari 8 item
yang terdistribusi normal sedangkan 3
lainnya tidak terdistribusi normal. Jadi,
dapat dikatakan bahwa data tidak
terdistribusi dengan normal. Ketika data
tidak terdistribusi secara normal maka
dilakukan pengujian statistik non
parametrik  dengan uji  wilcoxon.
Berdasarkan hasil uji wilcoxon pada
tabel 3 untuk model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC menunjukkan nilai
asymp. sig. sebesar 0.123 > 0,050 yang
artinya tidak ada perbedaan rata-rata
pada aktivitas belajar mahasiswa melalui
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model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC. Untuk model pembelajaran
kooperatif tipe TTW menunjukkan nilai
asymp. sig. sebesar 0.004 < 0,050 yang
artinya ada perbedaan rata-rata pada
aktivitas belajar mahasiswa melalui
model pembelajaran kooperatif tipe
TTW. Pengujian selanjutnya digunakan
untuk  mengetahui  apakah  ada
perbandingan  penggunaan  model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan
TTW pada aktivitas belajar. Pengujian
statistic non parametrik ini
menggunakan uji mann-whitney.
Pengambilan keputusan pada uji mann-
whitney dengan cara membandingkan
nilai asymp. sig. Apabila nilai asymp.
sig. > 0.050 maka tidak ada perbedaan
penggunaan  model  pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dan TTW pada
aktivitas belajar dan sebaliknya. Hasil uji
mann-whitney pada tabel 4 menunjukkan
bahwa nilai asymp. sig. sebesar 0.469 >
0,050, yang artinya tidak ada perbedaan
dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan
TTW pada aktivitas belajar.

Pembahasan

1. Model pembelajaran Kooperatif tipe
CIRC pada  aktivitas  belajar
mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan rata-rata aktivitas
belajar mahasiswa dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC. Hasil ini
berlawanan dengan penelitian yang
diungkapkan oleh [29] bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC
dapat  meningkatkan  aktivitas.
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Berdasarkan temuan dilapangan,
tidak adanya perbedaan aktivitas
belajar sebelum dan  sesudah
diterapkan  model = pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dikarenakan
beberapa alasan. Pertama, perbedaan
nilai pre dan post yang tidak terlalu
jauh  menandakan ketidakcocokan
antra model pembelajaran dengan
kelas yang dipakai. Kedua, perbedaan
aktivitas belajar sebelum dan sesudah
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC tidak terlihat
(contoh: siswa yang pasif tetap pasif
ketika model pembelajaran kooperatif
tipe CIRC diterapkan). Menurut [30],
tidak adanya perbedaan rata-rata
aktivitas belajar saat penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dikarenakan dampak yang
dirasakan mahasiswa hanya tertarik

pada hal tertentu. Maksudnya,
sebagian mahasiswa ada yang mampu
beradaptasi dengan model

pembelajaran ini dan sebagiannya
lagi tidak mampu beradaptasi.
Mampu atau tidaknya beradaptasi
dengan model pembelajaran ini
disebabkan oleh gaya belajar yang
dimiliki oleh mereka [31]. Pada kasus
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC, mahasiswa
dituntut untuk membaca. Sedangkan,
tidak semua mahasiswa menyukai
gaya belajar membaca. Oleh sebab
itu, hal ini tidak dapat menunjukkan
reaksi perubahan sebelum dan
sesudah penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC.
Pada pelaksanaan eksperimen model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC.
Pada saat pre eksperimen, nilai
terendah adalah 0 dan nilai tertinggi
adalah 98 dengan nilai rata-rata
sebesar 61,58. Pada saat post
eksperimen, nilai terendah adalah 0
dan nilai tertinggi adalah 95 dengan
nilai  rata-rata  sebesar  65,21.
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Perbandingan rata-rata secara
keseluruhan antara pre dan post hanya
meningkat sebesar 3,63.

. Model pembelajaran kooperatif tipe

TTW  pada  aktivitas
mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada perbedaan rata-rata aktivitas
belajar mahasiswa dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh [32] yang
mengatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TTW
dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar kognitif. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh [33] yang
menjelaskan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TTW
dapat meningkatkan aktivitas belajar
dan kemampuan menulis. Artinya,
model pembelajaran kooperatif tipe
TTW benar-benar dapat berpengaruh
pada aktivitas belajar mahasiswa.
Menurut [34], adanya perbedaan rata-
rata aktivitas belajar  pada
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TTW dikarenakan
model ini mempunyai peran penting
yang dapat men-stimulus mahasiswa
untuk terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran secara tidak
langsung dan model ini dapat
beradaptasi baik dengan aktivitas
belajar (seperti berpikir, berbicara,
dan menulis) yang memberikan
peluang kepada mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif [35]. Hubungan
model pembelajaran kooperatif tipe
TTW dan aktivitas belajar dapat
digambarkan apabila semakin tinggi
analisisnya, aktivitas belajar yang
dilakukan mahasiswa dan penguasaan
materi  setiap mahasiswa maka
semakin  tinggi pula  tingkat

belajar
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keberhasilan pembelajaran [24]. Pada
pelaksanaan  eksperimen  model
pembelajaran kooperatif tipe TTW.
Pada saat pre eksperimen, nilai
terendah adalah 0 dan nilai tertinggi
adalah 98 dengan nilai rata-rata
sebesar 65,17. Pada saat post
eksperimen, nilai terendah adalah 56
dan nilai tertinggi adalah 95 dengan
nilai  rata-rata  sebesar  74,3.
Perbandingan rata-rata secara
keseluruhan antara pre dan post hanya
meningkat sebesar 9,13.

. Perbandingan Model pembelajaran
Kooperatif tipe CIRC dan TTW pada
aktivitas belajar mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan aktivitas belajar
dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC
dan TTW pada aktivitas belajar
mahasiswa. Tidak adanya perbedaan
aktivitas belajar dari penggunaan
model CIRC dan TTW dikarenakan
beberapa faktor. Pertama, perbedaan
nilai mahasiswa sebelum dan sesudah
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dan TTW.
Kedua, perbedaan nilai aktivas belajar
mahasiswa sebelum dan sesudah
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dan TTW.
Ketiga, jumlah mahasiswa dikelas
ekspermien 1 dan kelas eksperimen 2.
Keempat, perbedaan  akademik
mahasiswa setiap kelas. Kelima,
situasi dan kondisi pada saat
pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dan TTW.
Berdasarkan beberapa faktor tersebut
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC
dan TTW dapat berpengaruh terhadap
aktivitas belajar secara sama (tanpa
adanya perbedaan). Perbandingan
pada saat pelaksanaan eksperimen
model pembelajaran kooperatif tipe
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CIRC dan TTW. Pada saat pre
eksperimen, nilai terendah model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC
dan TTW adalah 0 dan nilai tertinggi
model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dan TTW adalah 98, dengan
nilai rata-rata sebesar 61,58 dan
65,17. Perbandingan nilai pre antara
model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dan TTW adalah 3,59, yang
didominasi oleh model pembelajaran
kooperatif tipe TTW. Pada saat post
eksperimen, nilai terendah model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC
adalah 0 dan TTW adalah 56,
sedangkan nilai tertinggi model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC
dan TTW adalah 95, dengan nilai
rata-rata sebesar 65,21 dan 74,3.
Perbandingan nilai post¢ antara model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC
dan TTW adalah 9,09, yang
didominasi oleh model pembelajaran
kooperatif tipe TTW.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang

telah

disampaikan ~ maka  dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

. Tidak

Tidak ada perbedaan rata-rata
aktivitas belajar dengan
menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe CIRC.

. Ada perbedaan rata-rata aktivitas

belajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC.
ada  perbedaan  dalam
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CIRC dan TTW pada
aktivitas belajar.
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